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ABSTRAK 

 

Pegagan (Centella asiatica) merupakan salah satu tanaman yang digunakan 

sebagai obat. Salah satu manfaat yang bisa didapatkan dari pegagan (Centella 

asiatica) adalah antibakteri. Manfaat antibakterinya didapatkan karena pegagan 

(Centella asiatica) mengandung zat antibakteri, diantaranya saponin, tannin, 

alkaloid, dan flavonoid. Telah dilakukan penelitian tentang daya hambat ekstrak 

daun pegagan (Centella asiatica) terhadap bakteri MRSA (Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus) dengan tujuan untuk mengetahui daya hambat dari 

ekstrak daun pegagan (Centella asiatica) terhadap bakteri MRSA (Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus). Penelitian ini dilakukan dengan metode difusi 

agar, pada berbagai konsentrasi 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, di Laboratorium 

Mikobiologi Fakultas Universitas Garut. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa 

ekstrak daun pegagan (Centella asiatica) yang diambil di daerah Karangpawitan, 

Garut. Mampu menghambat pertumbuhan bakteri MRSA (Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus) pada nilai konsentrasi daun pegagan yang menunjukan 

zona bening paling lebar adalah konsentrasi 10% namun Konsentrasi Hambat 

Minimum terdapat pada konsentrasi 3% serta dengan kesetaran pada aktivitas 

gentamisin terhadap bakteri dapat diperoleh dengan nilai sebesar 143x10-6. 

 

Kata kunci : efek antibakteri, ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica) 
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ABSTRACT 

 

Centella asiatica (Pegagan) is one of the plants used as medicine. One of its 

benefits is as an antibacterial. The antibacterial benefits are obtained because 

Centella asiatica contains antibacterial substances, including saponins, tannins, 

alkaloids, and flavonoids. A research has been conducted on the inhibition of 

Centella asiatica extract against MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus) bacteria, with the aim to determine the inhibition of Centella asiatica 

extract against MRSA. This research was conducted using the agar diffusion 

method, at various concentrations of 5%, 7.5%, 10%, 12.5%, in the Microbiology 

Laboratory of the Faculty of Garut University. The results of the study found that 

Centella asiatica extract taken in the Karangpawitan-Garut area was able to 

inhibit the growth of MRSA bacteria at concentration values. Centella asiatica 

which shows the widest clear zone is a concentration of 10%, but the minimum 

inhibitory concentration is at a concentration of 3%, and equality in gentamicin 

activity against bacteria can be obtained with a value of 143 x 10 -6. 
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